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Pembangunan Jembatan Bale

Ul
‘SUDIRMAN
Adam Djalebo :

DONGGALA - Pasca mengala-
mi kemiringan serta nyaris rubuh
dihantam banjir, sekitar perten-
gahan tahun 2015 lalu, jembatan
penghubung Desa Guntarano
dan Desa Bale, di Kecamatan

DiintaV T_ak Agal: a___sglan

Tanantovea, kini telah diper-
baiki. Pelaksanaan pengerjaan
jembatan, yang menjadi pem-
batas dua desa itu, telah dim-
ulai sejak akhir tahun 2015 la-
lu. Sebagaimana amatan Radar

DIKERJAKAN:
Inilah jembatan
bale yang

| sementara

| dalam proses
pengerjaan.

i Nampak

| beberapa
pekerja
sementara
sibuk di atas

Sulteng, untuk hasil maksimal
kontruksi jembatan akan diran-
cangkembali, meski masih meng-
gunakan bahan sebelumnya.

» Baca PEMBANGUNAN ... hal 19
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' Minta juga Dibangunkan
Beronjong di Bawah Jembatar

‘Sambungan dari hal 20

Karena itulah, _sepe
i kerangka (Truss Bridge),
dan lantai jembatan, telah
dipisahkan” satu _persatu.
Kaki penyangga jembatan
(Abutment), juga telah di-
modifikasi dengan bentuk
yang lebih baik dan nam-
paklebih kuat.

Jembatan itu, dikerjakan
kuranglebih belasan tenaga
yang ahli dibidangnya. Para
bekerja tersebut beberapa
iantaranya berada di atas
sisa kerangka jembatan
yang masih terpasang, se-
bagian lagi berada di bawah
jembatan. Mereka sibuk,
mengutak atik setiap peng-
galan-penggalan kerangka
jembatan. Cara kerja yang
diberlakukan pun semuan-
ya serba manual dan men-
gandalkan tenaga manusi
“Kami mulai bekerja mem-
perbaiki jembatan i
jak Desember 2015
eperti apa hasilnya nanti,
sudah tidak lagi seperti
sebelumnya, Karena seper-
ti kaki penyangga jembatan
da sebelumnya, ket-
ggiannya telah kami tam-
bahlagi,”ujar salah satu pe-
kerja yang ditemui di lokasi
pengerjaan jembatan.

Dari keadaannya, jem-
batan yang dikenal war-
ga dengan sebutan jem-
batan bale itu, sepertin-
ya akan diperbaiki dengan
bentuk yang lebih kuat.
Hanya ~ pertanyaannya,
apakah perencanaan dari
pengerjaan perbaikan jem-
batan tersebut telah dikaji

secara matang atau seba-
liknya yang ujung-ujung
hanya dikerja asal-asalan?,
Menanggapi hal itu, tokoh
masyarakat di Desa Bale,
Adam Djalebo, mengatakan
pada_intinya masyarakat
menginginkan jembatan itu
lebih kuat, serta tahan dari
ancaman alam seperti ban-
jir, dan tentunya berbeda
dari jembatan sebelumnya.
Namun, semua itu tergan-
tung sejauh mana, kajian
perencanaan awal penger-
jaan perbaikan jembatan
itu, sebelum harus dilak-
sanakah. “Karena, meski
kondisi jembatan itu nan-
i, berbeda dari yang sebe-
lumnya, intinya jembatan
itu bisa dilalui. Kenapa ha-
rus melalui perencanaan
yang matang sebelum me-
langkah untuk melakukan
pengerjaan, karena kita ti-
dak inginkan jembatan itu
setelah diperbaiki, ternyata
hasilnya sama saja. Kondisi
itu, jelas merugikan angga-
ran yang telah dikucurkan
untuk pengerjaan  perbai-
kanjembatan,” ungkapnya
ditemui terpisah,

Lanjut  Adam,  jem-
batan itu merupakan pen-
ghubung jalan, yang se-
lama ini telah membantu
masyarakat _dalam melak-
sanakan aktivitas. Petlunya,
perencanaan yang matang,
karena_sebelumnya, jem-
batan itu sudah beberapa
Kali diperbaiki, tetapi hasil-
nya sama saja. Terparah
kondisinya, saat dihan-
tam banjir di tahun 2015
silam, sehingga buntut-
nya , jembatan itu harus

dipugar kembali dan s
mentara  dalam penge
jaan. “ Apabila, penge
jaan perbaikan _jembata
it, telah memiliki perer
canaan yang matang, da
‘menjadikan keadaan alan
sebagai dasar pertimbar
gan dalam menyusun per
encanaan. Kemungkina
jembatan bisa lebih taha
lama, dan tahan peristiw
alam,” terangnya,

Bagian dari perencanaas
yang matangtambah Adar
termasuk pula  bagaima
na membangun sarana lai
pendukung ketahanan kon
truksi _jembatan,  sepert
pemasangan beronjong dar
pembuatan cekdam. Mesk
belum mengetahui sepert
apa kelanjutan pengerjaar
perbaikan jembatan di Des:
Bale itu nantinya, tetapi di
mengharapkan, jembatar
itu didukung pula dengar
pemasangan,  beronjong
serta pembuatan cekdam
Karena dua alat ini san-
gat berfungsi untuk mem-
bantu_ketahanan kontruk-
si jembatan, termasuk kaki
penyangga jembatan, Ja
perencanaan yang matang
itu perlu, agar tidak bekerja
asal-asalan,” tandasnya.

Keberadaan ~ beronjong
sebagaimana diharap-
kan, ternyata untuk mena-
han gerusan air saat terjadi
banjir, yang ~biasa mengi-
Kis bibir-bibir sungai tempat
berdirinya kaki jembatan.
Sementara cekdamp  ber-
fungsi menambah keting-
glan material dibawah jem-
batan, serta mengatur aliran
air saat banjir. (cdy)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




